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Teaching materials are important and have a big role for the achievement of learning
objectives, because teaching materials add to the delivery of teaching materials. The
type of research used in this research is development research or R&D (Research and
Development). In this study, the researcher used a procedure with the Borg and Gall
research and development model which was limited to 5 stages. the product
developed is a STEM-based e-book, which contains student guidance in the
implementation of learning. The product obtained the results of expert validation
questionnaires and teacher and student response questionnaires. The value of
material experts is 84% with the "Very Valid" criteria, validation from media experts is
84% with the "Very Valid" criteria, the value of linguists is 84% with the "very valid"
criteria, and the response of teachers is 92% and students are 89.25%. The e-book
product that has been developed is declared suitable for use as a basic material with
"very valid" validation.

Artikel Info

Abstrak

Sejarah Artikel
Diterima: 2022-07-24
Direvisi: 2022-08-18
Dipublikasi: 2022-09-01

Kata kunci:
Bahan Ajar;
E-Book;
STEM.

Bahan ajar penting dan besar peranannya untuk ketercapaian tujuan pembelajaran,
karena bahan ajar mempermudah pendidik dalam menyampaikan materi ajar. Jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian pengembangan atau
R&D (Research and Development). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
prosedur dengan model penelitian dan pengembangan Borg and Gall yang telah
dibatasi pada 5 tahapan saja. Produk yang di kembangkan yaitu e-book berbasis
STEM, yang berisi panduan siswa dalam pelaksanaan pembelajaran. Produk tersebut
mendapatkan hasil angket validasi ahli serta angket respon guru dan siswa. Nilai ahli
materi 84% dengan kriteria “Sangat Valid”, nilai validasi dari ahli media 84% dengan
kriteria “Sangat Valid”, nilai ahli bahasa 84% dengan kriteria "sangat valid", serta
respon guru 92% dan siswa 89,25%. Produk e-book yang telah dikembangkan dapat
dinyatakan layak digunakan sebagai bahan ajar dengan hasil validasi "sangat Valid".

I. PENDAHULUAN

Kebutuhan utama dalam dunia pendidikan
adalah teknologi, dimana semakin canggih
sebuah teknologi maka akan mempermudah
seseorang dalam melaksanakan pekerjaan.
Dengan adanya internet siswa akan dengan
mudah memperoleh jawaban dari setiap
pertanyanaan yang diberikan kepada siswa.
Siswa dapat dengan mudah mencari jawaban
dengan menggunakan google, sehingga literasi
siswa pada saat ini sangat rendah, terutama pada
anak sekolah dasar, terutama pada kurikulum
k13 siswa dituntut aktif dan belajar mandiri
untuk menemukan hasil dari belajarnya, belajar
mandiri program secara sistematis dalam
menyajikan materi pembelajaran, pemberian
bimbingan kepada pembelajar, dan pengawasan
untuk keberhasilan belajar pembelajar (Abidin et
al, 2020). Meskipun demikian literasi sains di
Indonesia masih rendah, dilihat dari hasil PISA
sejak tahun 2000 sampai tahun 2019 me-

nempatkan Indonesia sebagai salah satu negara
dengan kompetensi sains yang rendah. Pada
OECD dalam Narut & Supradi (2019),
menunjukkan hasil PISA pada pada kompetensi
sains tahun 2000 menempatkan Indonesia
berada pada peringkat 38 dari 41 negara dengan
perolehan skor 393 poin, pada tahun 2003
Indonesia menempati peringkat 38 dari 40
negara peserta dengan perolehan skor 395 poin,
pada tahun 2006 Indonesia menempati peringkat
50 dari 57 negara peserta dengan perolehan poin
yang menurun menjadi 393 poin, pada tahun
2009 Indonesia menduduki peringkat 60 dari 65
negara peserta dengan perolehan skor yang
turun menjadi 383 poin, pada tahun 2012
Indonesia menempati peringkat 64 dari 65
negara peserta dengan perolehan skor yang terus
menurun menjadi 382 poin, pada tahun 2015
Indonesia menempati peringkat 69 dari 76
negara peserta dengan perolehan skor yang
meningkat menjadi 403 poin, pada tahun 2018
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Indonesia mengalami penurunan peringkat yaitu
70 dari 78 negara peserta dengan perolehan skor
396 poin.

Budaya literasi harus diterapkan untuk me-
ningkatkan pemahaman siswa, menurut Rizkita
dalam Fortuna & Fitria (2021), mengatakan
bahwa literasi sains didefinisikan sebagai pe-
ngetahuan yang perlu dikembangkan secara
universal karena tidak hanya mendidik siswa
tetapi juga dapat secara tepat menerapkan
konsep-konsep ilmiah dalam kegiatan sehari-
hari. Berdasarkan hasil wawancara dengan wali
kelas V SDN Pilangbango, beliau mengatakan
bahwa nilai pembelajaran sains/IPA siswa kelas
VA masih rendah, selain materi yang sulit, siswa
cenderung bosan menggunakan bahan ajar
berupa buku/hardfile. Sehingga nilai siswa masih
rendah dan belum memenuhi standar KKM,
berdasarkan permasalahan tersebut dapat
peneliti simpulkan bahwa hal tersebut di-
pengaruhi oleh banyak faktor, terkadang be-
berapa guru masih menggunakan pedoman
dalam mengajar berdasarkan buku paket
pelajaran dan sumber hardcopy lainnya, sebagai-
mana kitaketahui bahwa menggunakan buku saja
kurang efektif perlu media lain untuk me-
nunjang keberhasilan dalam pembelajaran.
Bahan ajar sangat penting dan besar peranannya
untuk ketercapaian tujuan pembelajaran, karena
bahan ajar mempermudah pendidik dalam
menyampaikan materi ajar dan mempermudah
siswa memahami akan materi yang diberikan.
Menurut Hamdani dalam Legendari & Raharjo
(2016), Seiring perkembangan teknologi, salah
satu upaya yang dapat dilakukan oleh pendidik
terkait dengan ketermapilan abad 21 untuk
mendampingi dunia pendidikan di era modern
yaitu dengan melalui STEM. Pembelajaran dalam
sistem STEM (Sience, thechnology, engineering
and mathematics) dikenal sebagai pendekatan
multidisiplin dalam pembelajaran, dimana materi
yang diajarkan akan disesuaikan dan digabung-
kan dengan kehidupan nyata (Syarah Syahiddah
etal, 2021).

Sehingga harus ada inovasi, inovasi adalah
sebuah perubahan atau sebuah pemikiran baru
dan cemerlang yang menghasilkan produk bisa
berupa teknologi yang diterapkan untuk me-
mecahkan persoalan juga memperbaiki ke-adaan
dalam pendidikan (Eri Karisma et al, 2020).
Salah satu inovasi yang dapat dikembangkan
yaitu dengan dibuatnya bahan ajar e-book,
menurut Amalia & Kustijono (2017), meng-
ungkapkan bahwa buku digital atau e-book
(electronic book) adalah buku yang tebentuk

dalam media digital kemudian terdiri dari teks,
gambar atau gabungan teks dan gambar, yang
telah terpublikasi dan diproduksi melalui
computer, dan hasilnya bisa dibaca atau diakses
melalui perangkat komputer atau telepon seluler
dan perangkat elektronik yang lainnya, oleh
karena itu, tujuan diadakannya penelitian ini
adalah untuk mengetahui kelayakan produk E-
book berbasis STEM dalam peningkatan pe-
mahaman literasi sains siswa kelas V Sekolah
Dasar.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilaksanakan merupakan
Penelitian dan Pengembangan (Research and
Development) atau yang biasa disebut dengan
R&D adalah suatu proses atau langkah- langkah
untuk mengembangkan suatu produk baru atau
menyempurnakan produk yang telah ada, yang
dapat dipertanggungjawabkan (Sukmadinata,
2017). Produk yang dikembangkan yaitu e- book
berbasis STEM (Science, technology, engineering,
and mathematics), E-book tersebut memiliki
kelebihan yaitu menjadi pedoman panduan
dalam pelaksanaan pembelajaran, dimana tidak
hanya berisi materi akan tetapi juga terdapat
panduan eksperimen siswa sesuai dengan model
STEM di sertai gambar dan video untuk me-
nambah kepahaman siswa. Subjek dari penelitian
tersebut yaitu siswa kelas V SDN Pilangbango
Kota Madiun dengan jumlah 16 siswa, tehnik
pengumpulan data ada 4 yaitu: wawancara,
observasi, angket, dokumentasi, dalam penelitian
ini peneliti menggunakan prosedur dengan
model penelitian dan pengembangan Borg and
Gall. Dalam Borg and Gall terdapat sepuluh
proses langkah-langkah pengembangan. Ber-
dasarkan pernyataan Borg and Gall menurut
Ardhana dalam Ridwan et al., (2017), pada setiap
pengembangan bisa memeilih dan menentukan
langkah-langkah yang sesuai berdasarkan
kondisi khusus yang dihadapinya dalam proses
pengembangan. Dalam penelitian ini mengguna-
kan 5 tahap saja, tahap-tahap tersebut meliputi:
a) tahap penelitian dan pengumpulan data
informasi; b) perencanaan; c) pengembangan
produk awal; d) uji coba lapangan awal; e) revisi
hasil uji coba lapangan satu. Selanjutnya hasil
penilaian tersebut dianalisis untuk mengetahui
kelayakan media e- book berbasis STEM.
1. Langkah pertama memberi skor pada setiap

kriteria dengan ketentuan pada tabel.
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Tabel 1. Skala Likert

Kriteria Skor
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Kurang Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

(Sugiono, 2019)

2. Langkah kedua, dilakukan perhitungan tiap
butir pertanyaan menggunakan rumussebagai
berikut: (Akbar, 2013)

e
v TS, ¥ 10009
Keterangan:
\Y = Presentase validitas
Tse = Total skor empiris jumlah skor
penilaian oleh validator
TSh = Total skor maksimum hasil

Validasi

Setelah kedua hasil validitas sudah di-
ketahui, maka untuk mengetahui presentase
keseluruhan perlu dilakukan perhitungan
gabungan dengan rumus rata-rata sebagai
berikut: (Akbar, 2013)

vy + v, + g
3

3. Langkah ketiga adalah menyimpulkan hasil
perhitungan penilaian kelayakan dengan me-
lihat tabel berikut ini:

=--100%

v =

Tabel 2. Kriteria Kelayakan

Skor Keterangan
Presentase g
81,00%- Sanga valid, dapatdigunakan tanpa
100,00% perbaikan
61,00%- Cukup valid dapatdigunakan namun
80,00% petlu perbaikan kecil
41,00%- Kurang valid, perlu perbaikan besar
60,00%
21,00%- Tidak valid, tidak bisa digunakan
40,00%
00,00%- Sangat tidak valid, tidakbisa
20,00% digunakan

(Akbar, 2013)

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian dan pengembangan ini
disajikan peneliti berdasarkan teknik pe-
ngumpulan data yaitu observasi, wawancara,
angket, dan dokumentasi, validasi dilakukan
dengan tiga validator yaitu ahli bahasa, ahli
media, dan ahli materi, hasil validasi tersebut
dijadikan acuan dalam perbaikan produk

yang dikembangkan. Ketiga validator mem-
berikan penilaian terhadap produk media e-
book Dberbasis STEM yang menggunakan
skala penilaian 5 = sangat baik, 4 = baik 3 =
cukup, 2 = kurang, 1 = kurang sekali, berikut
ini adalah hasil dan validasi produk yang dil
akukan oleh ahli materi, ahli media, dan ahli
bahasa.
1. Hasil Validasi Ahli Materi
Validasi materi bahan ajar e-book
berbasis STEM divalidasi oleh Diyan
Marlina, M.Pd. Berikut merupakan hasil
angket validasi dari ahli materi:

Tabel 3. Hasil Validasi Bahan Ajar E-Book
Berbasis STEM Oleh Ahli Materi

Skor yang Skor

R HEE S diperoleh = maksimal Suegd
. Sangat
1. Materi 42 50 Valid

Materi pada e-book berbasis STEM
(Science, technology, engineering, and
mathematics) yang di validasi oleh
validator Diyan Marlina, M.Pd selaku
dosen di Universitas PGRI Madiun. Maka
dapat di ketahui presentase penilaian
kelayakan sebagai berikut:

TSe
V=
TS,

v =22 100w
" 50 ‘

* 10004

=84 %

Jadi, hasil dari penilaian di atas masuk
dalam kriteria sangat valid.

2. Hasil Validasi Ahli Media
Validasi media bahan ajar e-book
berbasis STEM divalidasi oleh Dian
Permatasari Kusuma Dayu, M.Pd. Berikut
merupakan hasil angket validasi dari ahli
media:

Tabel 4. Hasil Validasi Bahan Ajar E-Book
Berbasis STEM Oleh Ahli Media

Skor yang Skor

diperoleh maksimal Kriteria

No Aspek

1. Media 42 50 Sangat Valid

Materi pada e-book berbasis STEM
(Science, technology, engineering, and
mathematics) yang di validasi oleh
validator Dian Permatasari Kusuma Dayu,
M.Pd selaku dosen di Universitas PGRI
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Madiun. Maka dapat di ketahui presentase
penilaiankelayakan sebagai berikut:

TS5e
V=

k

v =22 100
" 50 ’

* 10004

=84 %

Jadi, hasil dari penilaian di atas masuk
dalam kriteria sangat valid.

. Hasil Validasi Ahli Bahasa
Validasi bahasa bahan ajar e-book ber-
basis STEM divalidasi oleh Vivi Rulviana,
M.Pd. Berikut merupakan hasil angket

validasi dari ahli bahasa:

Tabel 5. Hasil Validasi Bahan Ajar E-Book
Berbasis STEM Oleh Ahli Bahasa

Skor yang Skor

Mo LB diperoleh maksimal Kriteria
Sangat
1. Bahasa 42 50 Valid

Materi pada e-book berbasis STEM
(Science, technology, engineering, and
mathematics) yang di validasi oleh
validator Vivi Rulviana, M.Pd. selaku dosen
di Universitas PGRI Madiun. Maka dapat di
ketahui presentase penilaian kelayakan

sebagai berikut:

_TS3e
V= TS, # 100%
42
V= =0 % 100%
=84 %

Jadi, hasil dari penilaian di atas masuk

dalam kriteria sangat valid.

Hasil persentase yang diperoleh dari
ketiga ahli, yaitu ahli materi, ahli media, dan
ahli bahasa tersebut selanjutnya dihitung
untuk mengetahui persentase keseluruhan,
tujuannya adalah untuk mengetahui ke-
layakan media e-book dari penilaian ahli
tersebut, berdasarkan hasil persentase dari
ketiga ahli tersebut mendapatkan 84%
dengan kategori “sangat valid” atau layak di-
gunakan. Dapat disimpulkan bahwa media e-
book dalam pembelajaran IPA layak di uji
cobakan kepada siswa kelas V sekolah dasar,
sebagai alat bantu siswa memahami materi
yang akan dipelajari.

4,

Hasil Angket Respon Guru dan Siswa
Pada hasil data ini disajikan oleh
peneliti berupa data angket respon, data
angket respon guru, dan hasil wawancara
terhadap media e-book berbasis STEM
dalam pem-belajaran IPA kelas V SDN
Pilangbango Kota Madiun, berikut data
berupa angket dan wawancara yaitu
sebagai berikut:
1. Angketrespon siswa dan guru
Berdasarkan penelitian yang dilaku-
kan peneliti hari pertama, yang
bertujuan untuk mengetahui kelayakan
media e-book dalam pembelajaran IPA
pada materi siklus air, peneliti memp-
ersiapkan lembar angket respon siswa
yang akan dibagikan kepada siswa.
Setelah itu peneliti menghitung seber-
apa besar persentase yang diperoleh,
peneliti melakukan rekapitulasi hasil
angket respon siswa terhadap media e-
book, penilaian siswa tersebut akan di-
analisis untuk menentukan tingkat
kelayakan bahan ajar. Hasil perhitungan
pada angket validitas respon yang
dibagi-kan kepada 16 siswa kelas V SDN
Pilangbango Kota Madiun sebagai objek
penelitian, menunjukkan skoryang di-
peroleh sebesar 1428 sedangkan skor
harapannya sebesar 1600, Dalam hal ini
siswa banyak yang mencentang
dipenilaian 5 dengan Kkriteria sangat
layak. Hasil ke-seluruhan angket respon
siswa terhadap media renderforest
mencapai persentase sebesar 89,25%
dengan kriteria “Sangat layak”.
2. Angketrespon guru
Setelah dilakukan penghitungan pada
angket respon yang dibagikan kepada
guru wali kelas V, menunjukkan skor
yang diperoleh setelah uji coba produk
sebesar 46, sedangkan skor maksimal
sebesar 50, hasil angket respon guru
terhadap media e-book mencapai pres-
entase sebesar 92% dengan Kkriteria
“sangatvalid” atau layak digunakan.

B. Pembahasan

Penelitian yang telah dilaksanakan ini

berupa pengembangan bahan ajar e-book
berbasis STEM dalam penguatan kemampuan
literasi sains siswa kelas V sekolah dasar,
penelitian ini di latar belakangi oleh rendah-
nya literasi sains siswa karena kurangnya
bahan ajar yang digunakan oleh guru, karena
guru di SDN Pilangbango hanya menggunakan
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bahan ajar berupa buku tematik atau buku
paket saja sehingga siswa merasa jenuh dan
bosan saat pembelajaran. Selain itu masih ada
beberapa siswa yang pasif dalam mengikuti
kegiatan belajar mengajar, pengembangan e-
book berbasis STEM (Science, technology,
engineering, and mathematics) ini dikatakan
layak digunakan berdasarkan validasi oleh
ahli materi, ahli bahasa, ahli media, serta
respon guru dan siswa pada uji coba,
penelitian dan pengembangan bahan ajar ini
mengacu pada model Borg & Gall, yang
dibatasi pada 5 tahap saja. Tahap-tahap
tersebut meliputi: a) tahap penelitian dan
pengumpulan data informasi; b) perencanaan;
c) pengembangan produk awal; d) uji coba

lapangan awal; e) revisi hasil uji coba
lapangan 1. Hal ini se-pendapat dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh
Andaresta & Rachmadiarti (2021),

menghasilkan bahan ajar e-book berbasis
STEM pada materi ekosistem yang telah
dikembangkan telah dinyatakan sangat valid,
dinyatakan layak oleh ahli untuk digunakan
dan dapat meningkatkan literasi sains peserta
didik. Sependapat juga dengan penelitian
yang telah dilakukan oleh Rusyati & Anna
Permanasari (2019), menghasilkan bahan ajar
berbasis STEM dengan model MER
menghasilkan bahan ajar dengan karakteristik
yang membuat konsep yang utuh dan kaya
materi yang mendukung peningkatan literasi
sains dan teknologi siswa.

Kelayakan dari e-book berbasis STEM
(Science, technology, engineering, and mathe-
matics) dapat dilihat pada penilaian tiga
validator yang ahli dalam bidangnya yaitu ahli
media, ahli bahasa, dan ahli materi, selain hasil
penilaian dari validator ada juga angket
respon yang diberikan kepada guru dan siswa
sebagai acuan kelayakan e-book berbasis
STEM (Science, technology, engineering, and
mathematics). Validasi isi materi dilakukan
oleh salah satu dosen yang ahli dalam bidang-
nya yaitu Diyan Marlina, M.Pd yang saat ini
sebagai dosen PGSD di Universitas PGRI
Madiun, hasil validasi yang diberikan olehahli
materi sebesar 84% berdasarkan hasil dari
ahli materi maka telah dinyatakan e-book
sudah sangat valid dan layak digunakan,
validasi isi bahasa dilakukan oleh salah satu
dosen yang ahli dalam bidangnya yaitu Vivi
Rulviana, M.Pd yang saat ini sebagai dosen
PGSD di Universitas PGRI Madiun. Hasil
validasi yang diberikan oleh ahli materi

IV.

sebesar 84% berdasarkan hasil dari ahli
materi maka telah dinyatakan e-book sudah
sangat valid dan layak digunakan, validasi isi
media dilakukan oleh salah satu dosen yang
ahli dalam bidangnya yaitu Dian Permatasari
Kusuma Dayu, M.Pd yang saat ini sebagai
dosen PGSD diUniversitas PGRI Madiun. Hasil
validasi yang diberikan oleh ahli materi
sebesar 84% berdasarkan hasil dari ahli
materi maka telah dinyatakan e-book sudah
sangat valid dan layak digunakan, hasil angket
respon siswa terhadap kelayakan bahan ajar
e-book yang telah diberikan kepada 16 siswa
kelas V SDN Pilangbango mendapatkan hasil
rata-rata sebesar 89,25%, sedangkan hasil
angket respon guru yang diberikan kepada
wali kelas V SDN Pilangbango Bapak Agus
Suprayitno S.Pd mendapatkan hasil 92%. Jadi
dapat disimpulkan dari hasil kelayakan respon
siswa dan guru menunjukkan kriteria sangat
valid.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Hasil penelitian pengembangan dengan
mengambil judul pengembangan bahan ajar e-
book Dberbasis STEM dalam penguatan
kemampuan literasi sains pada siswa kelas V
SDN Pilangbango, penelitian yang dilaksana-
kan merupakan Penelitian dan Pengembangan
(Research and Development) dan mengacu
pada model Borg & Gall, yang dibatasi pada 5
tahap saja. Tahap-tahap tersebut meliputi: a)
tahap penelitian dan pengumpulan data
informasi; b) perencanaan; c) pengembangan
produk awal; d) uji coba lapangan awal; e)
revisi hasil uji coba lapangan 1. Kelayakan
media e-book berbasis STEM diukur melalui
penilaian oleh para ahli validasi, penilaian
angket respon siswa, penilaian angket respon
guruy, tingkat kevalidan media e-book berbasis
STEM dalam pembelajaran IPA berdasarkan
hasil penelitian dari ketiga ahli yaitu Ahli
materi sebesar 84%, ahli media sebesar 84%,
ahli bahasa sebesar 84.% hasil gabungan dari
para ahli validasi mencapai persentase 84 %
dengan kategori “sangat layak” tingkat
kelayakan media e-book dalam pembelajaran
IPA penilaian angkat respon siswa men-
dapatkan persentase 89,25% dengan kategori
“sangat layak” penilaian angkat respon guru
mencapai persentase 92% dengan kategori
sangat layak.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tentang
pengembangan bahan ajar berbasis STEM,
Guru sebaiknya mengikuti perkembangan
teknologi, agar memiliki kemampuan untuk
berinovasi untuk mengembangkan bahan ajar
berbasis STEM agar dapat membuat bahan
ajar yang lebih menarik lagi untuk mening-
katkan kemampuan siswa untuk mempelajari
sains, karena guru berperan penting dalam
meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan
begitu siswa akan lebih giat dalam belajar dan
tidak merasa bosan dalam mengikuti
pembelajaran karena telah termotivasi. Untuk
siswa seharusnya belajar untuk memanfaat-
kan komputer/laptop dengan benar, misalnya
untuk menyelesaikan tugas sekolah yang telah
diberikan dengan memanfaatkan bahan ajar
e-book digital berbasis STEM yang dilakukan
pengembangan. Bagi peneliti lain hendaknya
dapat mengembangkan lagi produk yang lebih
kreatif dan inovatif dengan berbeda materi
yang berkaitan dengan bahan ajar e-book
berbasis STEM digunakan sebagai penguatan
kemampuan literasi siswa untuk mempelajari
sains.
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